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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian mengenai peran Disnakertrans dalam pemberdayaan 

TKI purna berbasis pengembangan UKM, Peran Disnakertrans agar TKI 

purna berdaya di daerah sendiri dengan cara mengidentifikasi TKI Purna, 

memberikan pelatihan, pemasaran dan permodalan. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Tulungagung dalam pemberdayaan TKI purna 

yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung dalam pemberdayaan TKI purna meliputi faktor 

antusias TKI purna, agenda bazar setiap tahun dan mengurangi 

pengangguran 

b. Faktor penghambat dalam pemberdayaan TKI purna meliputi faktor 

tidak adanya tenaga konsultan, keterbatasan ketersediaan teknologi dan 

terbatasnya anggaran dana untuk melakukan pelatihan.  

3. Secara umum Peran disnakertarans dala pemberdayaan TKI purna sesuai 

dengan prinsip dalam Ekonomi islam karena Pemberdayaan merupakan 

usaha yang dilakukan dalam bentuk kegiatan yang nyata. Kegiatan yang 

berupaya untuk menyadarkan agar dapat menggunakan serta memilih 
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kehidupannya untuk mencapai tingkat hidup yang lebih baik dalam segala 

aspek. 

B. Saran 

Dari hasil peneliti dapatkan, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Dari hasil penelitian diharapkan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

dapat berperan dalam pemberdayaan tenag kerja Indonesia purna melalui 

pengembangan usaha kecil dan menengah demi menyejahterakan tenaga 

kerja Indonesia purna dan keluarga serta masyarakat sekitar. Mempelancar 

proses pembangunan perekonomian. 

2. Bagi Akademik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan atau bisa dijadikan sebagai bahan masukan dalam perkuliahan 

yang menambah wawasan tentang proses pemberdayaan tenaga kerja 

Indonesai purna. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mengembangkan peran 

Dinas tenaga kerja dan transmigrasi dalam pemberdayaan tenaga kerja 

Indonesia Purna. Dan penelitian ini juga dijadikan tambahan referensi bagi 

penelitian tentang Pemberdayaan tenaga kerja Indonesia purna berbasis 

pengembangan UKM. 

 




